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ABSTRAK 

Nama : Yanti Asmara 

NIM : 160204088 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Fisika 

Judul Skripsi : Kelayakan Media PhET Simulation Menggunakan PPT 

Pada Materi Gelombang tali 

Tanggal Sidang : 31 Desember 2021 

Pembimbing I : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed 

Pembimbing II : Sri Nengsih, M. Sc 

Kata Kunci : Pengembangan, Media PhET Simulation, Gelombang Tali 

 

 

   

Perkembangan media laboratorium virtual berbasis simulasi PhET pada materi 

gelombang di MAN 4 Aceh Besar didorong oleh minimnya proses pembelajaran 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis simulasi PhET di sekolah 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media 

laboratorium virtual berbasis simulasi PhET yang dikembangkan dan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan media laboratorium 

virtual berbasis simulasi PhET pada materi gelombang. Peneliti menggunakan 

desain penelitian dan pengembangan model ADDIE yang memiliki 5 tahapan 

penelitian dan pengembangannya yaitu analisis (analyis), perancangan (design), 

pengembangan (development), penerapan (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Teknik pengumpulan data menggunakan tabel validasi dan angket. 

Analisis data validasi dan tanggapan peserta didik yang dijadikan sebagai acuan 

persentase. Hasil validasi media laboratorium virtual berbasis simulasi PhET 

adalah 96,7% dengan kriteria sangat layak. Hasil tanggapan peserta didik 

diperoleh persentase 49,3% dengan kriteria sangat setuju (SS), 44% kriteria setuju 

(S), dan 6,67% kurang setuju (KS). Hasil persentase rata-rata tanggapan peserta 

didik adalah 85,66% termasuk dalam kriteria sangat tertarik. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebur, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media laboratorium 

virtual berbasis simulasi PhET pada materi gelombang layak digunakan di MAN 

4 Aceh Besar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Pembelajaran ifisika imemerlukan isuatu istrategi iyang itepat iagar ipeserta 

ididik imemperoleh ihasil ibelajar iyang imaksimal. iPengajar iharus idapat imemilih 

imedia iyang isesuai idengan ipokok ibahasan iyang idisampaikan, idan ijuga 

imempunyai icara iyang imenarik isehingga ipeserta ididik imemperoleh 

ipengetahuan idan ipemahaman iyang idapat imeningkatkan ikemampuan, 

iketerampilan, isikap iserta ikreatifitasnya
1
. 

Pendidikan ijuga imemerlukan ibermacam-macam ifaktor ipenunjang iseperti 

ilingkungan ipendidikan, imedia ipengajaran, iserta iberbagai imacam ikeperluan 

ilainnya. iMedia iyang idigunakan idalam ipendidikan idan ipengajaran iadalah isegala 

imacam ialat iatau isituasi iyang idapat imemperjelas ipemahaman ipeserta ididik 

iterhadap imasalah iyang idi ipelajarinya idan isekaligus imemperkaya ipengalaman 

ipeserta ididik idalam isituasi ibelajar imengajar
2
. 

Media idapat idikategorikan isebagai isalah isatu icara iuntuk imendorong 

ipeserta ididik isupaya ilebih ibersemangat idalam ipembelajaran. iTerdapat ibeberapa 

ijenis imedia icontohnya iseperti imedia ivisual iyang iberupa igambar-gambar, imedia 

isound iyang iberupa isuara-suara, idan imedia iinteraktif iyaitu igabungan idari 

                                                           
1  Syafri Noor. Pemanfaatan Media Animasi Interaktif dan Pengaruh Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Konsep Cahaya di MTsN 4 Banda Aceh. Skripsi, (Banda Aceh: Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2019). h. 2. 

2 Arif S.Sadiman, R.Raharjo, Anang H, Rahardjito, Media Pendidikan, Pengertian, 

Pengembangan dan Pemanfaatannya. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006).h.7. 
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ibeberapa imedia iseperti imedia ivisual idan imedia isound. iMedia ipembelajaran 

iberbasis ikomputer imerupakan icara iyang iefektif idan itepat idigunakan iuntuk 

ipeserta ididik ipada ipembelajaran. iHal iini iberguna iuntuk imembuat ikegiatan 

ipebelajaran imenjadi ilebih imenarik, itidak imembosankan, ipenyajian ikonsep 

ijelas, idapat idi iulang-ulang isendiri, idilengkapi idengan ievalusi ipembelajaran
3
. 

Selain iitu, idengan imenggunakan imedia imenjadikan ipembelajaran ifisika 

ilebih imenarik idan imampu imewakili ipenyampaian ibahan iyang itidak ibisa 

idiucapkan imelalui ikalimat itertentu. iDengan idemikian, ipeserta ididik iakan ilebih 

imudah imencerna ibahan iyang idiajarkan idibandingkan idengan itanpa ibantuan 

imedia, mengingat ikonsep-konsepifisika iyang ikadang isulit idalam 

ipemahamannya ibila ihanya idijelaskan isaja idan iperlu idiilustrasikan imelalui 

igambar-gambar, ianimasi, ivideo iatau iperpaduannya, imaka imedia iyang itepat 

idigunakan idalam ipembelajaran ifisika iadalah imedia ipembelajaran iberbasis 

iaudia idan igambar. iContohnya iadalah ikomputer
4
. 

Banyak isekali iproduk iteknologi ikomputer iyang ibisa idigunakan isebagai 

isalah isatu imedia iuntuk ipembelajaran, iantara ilain iMicrosoft iPower iPoint, 

iAdobe iFlash, iKomik iDigital, iserta imasih ibanyak ijenis ilainnya ibaik iyang 

idigunakan isecara ionline imaupun ioffline. iLaboratorium iVirtual iatau ilebih 

idikenal idengan ilab ivirtual imerupakan ipengembangan iteknologi ikomputer 

isebagai isuatu ibentuk iobjek iinteraktif imedia iinteraktif iuntuk imensimulasikan 

                                                           
3  M. Edi Satriansyah. Penggunaan Media Interaktif Pada Pebelajaran Konsep Usaha Dan 

Energi Di MTS Ulumul Quran Banda Aceh. “Skripsi”. (Banda Aceh: Uin Ar-Raniry). h. 2. 

4  Yendra, Anistha S., et al. "Pengembangan Media Pembelajaran Lab Fisika Bermuatan 

Nilai Ketuhanan Dan Kecintaan Terhadap Lingkungan." Jurnal Pembelajaran Fisika Universitas 

Lampung, vol. 2, no. 2, 2014. 
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ipercobaan ilaboratorium ike idalam ikomputer itersebut. iLaboratorium ivirtual 

imerupakan isuatu isimulasi ikomputer iyang imemungkinkan iadanya ifungsi 

ipercobaan ilaboratorium ipada isuatu ikomputer
5
. 

Menurut iFinkelstein, imenyatakan ibahwa ikomputer idapat idigunakan iuntuk 

imenunjang ipelaksanaan ipraktikum ifisika ibaik iuntuk imengumpulkan idata, 

imenyajikan, idan imengolah idata. iSelain iitu, ikomputer ijuga idapat idigunakan 

iuntuk imemodifikasi ieksperimen idan imenampilkan ieksperimen ilengkap idalam 

ibentuk ivirtual
6
. 

Menurut iRobeck iyang idikutip ioleh iAba’at idalam iPembelajaran iVirtual 

imenyatakan ibahwa ipembelajaran ivirtual imemberikan ibanyak ifaedah: i(a) 

imengaplikasikan ikemahiran idalam iproses isains i(the iuse iof iscience iprocess 

iskills), i(b) iinquiri isains i(science iinquiry), i(c) ipemikiran ikritikal i(critical 

ithinking), i(d) ipemahaman ikonseptual i(conceptual iunderstanding) idan, i(e) 

ipemahaman ikepada isains ialam i(understanding ithe inature iof iscience)
7
. 

Pengunaan imedia ipembelajaran iyang itepat idan imembantu ipeserta ididik idalam 

imemahami imateri ipelajaran. iDalam ipembelajaran ifisika, ipraktikum imerupakan 

isalah isatu imetode ibelajar iyang imemberikan isuatu ipengalaman ilangsung ipada 

ipeserta ididik i(to iencounter) idi iLaboratorium. iNamun, itidak isemua isekolah 

imempunyai ialat-alat ilaboratorium iyang ilengkap, ibiaya ibahan-bahan ipraktikum 

                                                           
5  Gunawan, Pembelajaran Model Laboratorium Virtual Berorientasi Pada Kemampuan 

Pemecahan Masalah Bagi calon Guru Fisika, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF). 

Volume 5 No 2, ISSN: 2085-6158, (2015),h. 42. Diakses tanggal 25 Agustus 2017. 

6  Finkelstein, et.al. “When Learning About the Real World Is Better Done Virtually: A 

Study of Subtituting Computer Simulation for Laboratory Equipment”. Physich Education 

Research. APS (1) 1-8. 2008. 

7 Arba’at, Pembelajaran virtual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 122. 
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idan iresiko ikeamanan isaat ipraktikum isering imenjadi ihambatan iyang iakhirnya 

iberujung ipada iketidaktuntasan ipembelajaran
8
. 

Keterbatasan ialat ilaboratorium ifisika iyang idimiliki ioleh isekolah, iantara 

ilain idiakibatkan ioleh ijumlah idan ikualitas. iPeralatan ilaboratorium iyang 

iberkualitas irendah imemberikan ihasil ipengukuran iyang ikurang iakurat isehingga 

ihasilnya itidak idapat idigunakan iuntuk imembangun ikonsep/teori isebagaimana 

iyang iseharusnya. iSelain iitu iperlu idiingat ibahwa itidak isemua ieksperimen idapat 

idilakukan isecara inyata idi ilaboratorium, ibukan ihanya ikarena iperalatannya iyang 

itidak iada, itetapi ikarakteristik imateri iFisika iitu isendiri iyang imelibatkan ikonsep 

iabstrak iyang itidak idapat iteramati isecara ikasat imata
9
. iContohnya ipada imateri 

iGelombang, imateri iini ijuga imemungkinkan iuntuk idilakukan ipraktikum isecara 

ivirtual ikarena iada ibeberapa ipercobaan iyang itidak ibisa idilakukan idi ilaboratorim 

iriil. 

Berdasarkan iobservasi iawal iyang idilakukan idi iMAN i4 iAceh iBesar, 

ipeneliti imenemukan ibeberapa imasalah iseperti ijarangnya isekolah iini 

imemanfaatkan ilaboratorium ipada isaat imelakukan iproses ipembelajaran. 

iPenggunaan imedia ihanya iberupa ibuku iajar, ipeserta ididik ijuga itidak ipernah 

idiperkenalkan idengan ialat-alat iyang isering idigunakan ididalam ifisika isehingga 

ipeserta ididik isering ikali imendapatkan ikendala-kendala idalam iproses 

ipembelajaran. 

                                                           
8  Jasmadi, “Penggunaan Media Virtual Laboratory dalam Pembelajaran Konsep optic 

Geometri di SMK Kesehatan ASY-SYIFA School Banda Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 2018), h. 2. 

9  Manurung, R.S & Rustaman, Hands and Minds Activity, Pembelajaran Fisika Kuantum 

Calon Guru. Jurnal Putri Sarini, No. 490-580-1-SM, Vol.1,h. 3. 
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Sekolah iini ibelum imenerapkan ipraktikum ilaboratorium ivirtual, ipeserta 

ididik ihanya iterpaku ikepada ipenjelasan iguru. iBegitu ijuga iguru itidak ipernah 

imelakukan iproses ipembelajaran imenggunakan imedia ipembelajaran. iMaka 

ipeneliti itertarik iuntuk imembahas imengenai ipemanfaatan imedia ilaboratorium 

ivirtual iberbasis isimulasi iPhET. iHal iini idilakukan iagar imempermudah idan 

imempersingkat iwaktu ipada isaat imelakukan ipraktikum. 

Simulasi iPhET ibukan isatu-satunya iprogramming iyang ibisa idimanfaatkan 

iuntuk idijadikan isebagai ilaboratorium ivirtual, iada ijuga ipemrograman iAdobe 

iFlash, iPower iPoint, iKomik iDigital idan ilain isebagainya. ipemrograman iini itidak 

imenyediakan ianimasi, isound iatau igambar iyang ibisa idigunakan isecara 

ilangsung, imelaikan ipemograman iini ihanya imenyediakan ifitur-fitur iyang 

imemudahkan iuntuk imembuat iatau imerancang isutu imedia iinteraktif iyang ibisa 

idimanfaatkan iuntuk ipembelajaran. 

PhET iSimulation iatau isimulasi iPhET imemiliki ikelebihan iantara ilain, 

imemiliki itampilan ianimasi imenarik, imudah idioperasikan, ifree iuntuk idiunduh, 

idapat imenyesuaikan ispesifikasi iLaptop/PC idengan imenyediakan idownload 

ipaket isimulasi, ijava, idan istreak, idapat idigunakan isecara ionline imaupun ioffline, 

imenyajikan imodel-model ikopseptuan ifisis iyang imudah idipahami ipeserta 

ididik
10

. 

Simulasi iPhET imerupakan isebuah imedia ipembelajaran ifisika iyang 

iberbentuk ilaboratorium ivirtual iyang imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta 

                                                           
10  Retno Puji Lestari,” Pengembangan LKPD Berbantu PhET Simulation Berbasis STEM 

PBL Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Keterampilan Memecahkan Masalah Peserta 

Didik SMA”. Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), h. 2-3 
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ididik iuntuk imelakukan ipraktikum idimanapun idan ikapanpun. iSehingga ipeserta 

ididik idapat imembangun ipengetahuannya isendiri. iPhET imerupakan isimulasi 

iyang idapat idijalankan isecara ionline iatau ioffline. iSimulasi itersebut idapat 

idijalankan ioleh ipeserta ididik isecara imandiri iterhadap ieksperimen iapa iyang 

iakan idilakukan. iPenggunaan isimulasi iphet isebagai imedia ipembelajaran imampu 

imemfasilitasi ipenguasaan ikonsep iterhadap imateri ifisika idi izaman isekarang iini. i 

Menurut ikhoiriyah iberdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan 

imenunjukkan ibahwa ihasil ibelajar ioptika idengan isimulasi iPhET ilebih itinggi 

idibandingkan idengan imenggunakan iKIT iOptika. iTerlihat ijuga ibahwa isimulasi 

iPhET ijuga imemiliki ikemudahan ipenggunaan idan iefesiensi iwaktu iyang ilebih 

ibaik idari ipada iKIT iOptika
11

. 

Sedangkan imenurut iMarlinda iberdasarkan ipenelitian iyang isudah 

idilakukan idiperoleh idata iyang imenunjukkan ibahwa ipeningkatan ipengetahuan 

ipeserta ididik ilebih itinggi ipada ipembelajaran idengan isimulasi iPhET. iPeserta 

ididik iyang ibelajar idengan isimulasi iPhET idapat ilebih imudah iuntuk imemahami 

imateri iyang idipelajarinya
12

. 

Namun iyang imenjadi ikekurangan isimulasi iphet iadalah itidak idilengkapi 

idengan ipengantar imateri idan ijuga itidak idisediakan ilembar ikerja ipeserta ididik. 

                                                           
11  Khoiriyah, Isti, et al. "Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Phet Simulation Dan 

Kit Optika Melalui Inkuiri Terbimbing." Jurnal Pembelajaran Fisika (Universitas Lampung: 

2015). vol. 3, no. 5. h. 97-107. 

12  Marlinda, dkk. Perbandingan Penggunaan Media Virtual Lab Simulasi PhET (Physics 

Education Teknology) Dengan Metode Eksperimen Terhadap Motivasi Dan Aktivitas Belajar 

Peserta Didik Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kelarutan. “Jurnal Pendidikan Indonesia 

“(Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh: 2016). Vol 04, No 02. h. 60-82. 
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iDimana imateri iyang iakan imenjelaskan ipengetahuan iawal ikepada ipeserta ididik 

isebelum imelakukan ieksperimen, ibegitu ijuga ilembar ikerja iyang imampu 

imengarahkan ipeserta ididik idalam imelakukan ipercobaan. iSehingga ipeserta 

ididik iakan imengalami ikesulitan idalam imelakukan ipercobaan ikarena itidak 

imemliki ipetunjuk idalam ipraktikum. 

 Berdasarkan ipermasalahan itersebut ipeneliti imembuat isebuah imedia 

ipengembangan ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET iagar ipembelajaran 

ilebih imenarik idan itidak imembuat ipeserta ididik imerasa ibosan. iPerlu 

idikembangkan imedia ipembelajaran iagar idapat imeningkatkan ipemahaman idan 

iketerampilan ipeserta ididik idan ipenguasaan imateri ipada ipembelajaran ifisika. 

Berdasarkan ipermasalahan idi iatas, ipeneliti iakan imelakukan ikajian itentang 

“Kelayakan Media PhET Simulation Menggunakan PPT Pada Materi 

Gelombang Tali”. 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka iyang imenjadi 

irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah i 

1. Bagaimana ikelayakan imedia isimulasi iPhET ipada imateri igelombang 

tali?i 

2. Bagaimana irespon ipeserta ididik iterhadap kelayakan imedia isimulasi 

iPhET ipada imateri igelombang tali? 
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C. Tujuan iPenelitian 

Adapun iyang imenjadi itujuan idari ipenelitian iini iyang iberkaitan idengan 

irumusan imasalah idi iatas iadalah: 

1. Untuk imengetahui ikelayakan imedia isimulasi iPhET ipada imateri 

igelombang tali. 

2. Untuk imengetahui irespon ipeserta ididik iterhadap kelayakan imedia 

isimulasi iPhET ipada imateri igelombang tali. 

 

D. Manfaat iPenelitian 

Adapun imanfaat ipenelitian iini iadalah: 

1. Secara iteoritis 

Peneliti iberharap idengan ipenelitian idapat imemberikan iinformasi idan iilmu 

ipengetahuan itentang ipenggunaan imedia ilaboratorium ivirtual isebagai imedia 

ipembelajaran iyang iefektif, iinovatif idalam ipembelajaran ifisika 

2. Secara iPraktis 

a. Bagi iPeneliti iyaitu: iuntuk imendapatkan ipengalaman, iserta idapat 

menambah ilmu pengetahuan tentang pemanfaataan media ilaboratorium 

ivirtual iberbasis isimulasi iPhET. 

b. Bagi peserta didik : dapat melakukan praktikum di mana pun dan kapan 

pun jika laboratorium virtual dimanfaatkan secara optimal, peserta didik 

dapat belajar menurut kemampuan dan minatnya dan memiliki sumber 

belajar yang luar. 



9 
 

 

c. Bagi iguru idan isekolah: iuntuk imeningkatkan imotivasi iguru idalam 

imengembangkan imedia ipendukung iproses ipembelajaran, iseperti imedia 

ipembelajaran iberbasis ikomputer iyang inantinya idapat imemudahan iguru 

idalam imelakukan iproses ibelajar imengajar idi idalam ikelas 

 

E. Batasan Masalah 

Media laboratorium virtual yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simulasi PhET dan akan di uji kelayakannya pada materi gelombang pada tali. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi ioperasional iadalah ipernyataan iyang imemberikan ipenjelasan iatas 

isuatu ivariabel iatau isuatu ikonsep isehingga idipahami idan iditerima ioleh ipara 

ipembaca
13

. iDefenisi ioperasional ipada ipenelitian iini iadalah: 

1. Media 

Media iadalah ialat ibantu iyang ibiasa idugunakan iuntuk idapat idijadikan 

ipenyalur ipesan iatau imenyampaikan iinformasi imelalui isuara, ivideo, 

idan igambar iguna iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. 

2. Simulasi iPhET 

Simulasi iPhET iadalah isuatu isimulasi iinteraktif idi iinternet idengan 

imemakai ibahasa ipemrograman ijava idan iflash, iyang idikembangkan 

ioleh itim idari iUniversitas iColorado iAmerika iSerikat. iSerangkaian 

isimulasi iinteraktif itelah idikembangkan imelalui iphet iyang isangat 

                                                           
13  Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 

2007), h. 16. 
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imenguntungkan idalam ipengintegrasian iteknologi icomputer ike idalam 

ipembelajaran
14

. 

3. Gelombang i 

Gelombang adalah suatu getaran yang merambat, dalam iperambatannya 

igelombang imembawa ienergi i(tenaga). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14  Syarifah Rita Zahara, dkk, Pengaruh Pengunaan Media Komputer Berbasis Simulasi 

Physics Education Technology (PhET) Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Berfikir Kritis 

Siswa Pada Materi Fluida Statis, Jurnal Pendidikan Sains Inonesia, Vol.3, No.1, 2015, h. 252. 
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

 

A. Penelitian iPengembangan 

1. Pengertian iPengembangan 

Research iand idevelopment imerupakan isuatu iproses iatau ilangkah-

langkah iuntuk imengembangkan isuatu iproduk ibaru iatau imenyempurnakan 

iproduk iyang isudah iada, iyang idapat idipertanggung ijawabkan
15

. iPengembangan 

iadalah isuatu iusaha iuntuk imeningkatkan ikemampuan iteknis, iteoritis, 

ikonseptual, idan imoral isesuai idengan ikebutuhan imelalui iPendidikan idan 

ilatihan. iPengembangan iadalah isuatu iproses imendesain ipembelajaran isecara 

ilogis, idan isistematis idalam irangka iuntuk imenetapkan isegala isesuatu iyang iakan 

idilaksanakan idalam iproses ikegiatan ibelajar idengan imemperhatikan ipotensi idan 

ikompetensi ipeserta ididik
16

. i 

Pengembangan ipembelajaran iadalah iusaha imeningkatkan ikualitas iproses 

ipembelajaran, ibaik isecara imateri imaupun imetode idan isubstansinya. iSecara 

imateri, iartinya idari iaspek ibahan iajar iyang idisesuaikan idengan iperkembangan 

ipengetahuan, isedangkan isecara imetodologis idan isubstansinya iberkaitan idengan 

ipengembangan istrategi ipembelajaran, ibaik isecara iteoritis imaupun ipraktis
17

. 

                                                           
15  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2011), h. 114. 

16  Abdul Majid, perencanaan pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 

24 

17  Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), h. 125. 
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Tujuan imetode ipenelitian ipengembangan iini idigunakan iuntuk 

imenghasilkan iproduk itertentu idalam imenguji ikeefektifan idan ikebermanfaatan 

iproduk, iserta imengetahui ibagaimana itanggapan ipeserta ididik idan ipendidik 

iterhadap iproduk iyang idikembangkan
18

. i 

Berdasarkan ipengertian iyang itelah idiuraikan idiatas imaka ipengembangan 

iadalah isuatu iproses imengembangkan iproduk iyang isudah iada, idengan 

imengevaluasi ibeberapa ikekurangan idan imenjadikan iproduk itersebut imenjadi 

ilebih ibaik idan ilebih ibermanfaat idengan itujuan iuntuk imemberikan ipotensi iyang 

ilebih ibaik ikepada ipeserta ididik. 

 

B. Media iPembelajaran 

1. Pengertian iMedia iPembelajan 

Kata imedia iberasal idari iBahasa iLatin, iyakni imedius iyang isecara ibahasa 

iberarti i“tengah”, i“pengantar”, i“perantara”. iDalam ibahasa iArab, ipengertian 

imedia idisebut i“wasail” idalam ibentuk ijama’ idari iwasilah iyang imerupakan 

isinonim idari ikata ial-wasth iyang iartinya ijuga i“tengah”. iKata i“tengah” iitu 

isendiri iberarti isuatu iposisi iyang iberada idiantara idua isisi, imaka idisebut ijuga 

isebagai iperantara i(wasilah) iatau iyang imengentarai ikedua isisi itersebut. iKarena 

iposisinya iberada idi itengah iia ibisa ijuga idisebut isebagai ipengantar iatau 

                                                           
18  Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alphabeta, 

2013), h. 89. 
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penghubung iyaitu iyang imenghantarkan iatau imenghubungkan iatau imenyalurkan 

isesuatu ihal idari isatu isisi ike isisi ilainnya
19

. 

Menurut iGagne idan iBriggs, imedia imerupakan iberbagai ijenis ikomponen 

iatau ialat ifisik idalam ilingkungan ipeserta ididik iyang idapat imenyajikan ipesan 

iserta idapat imerangsang ipeserta ididik iuntuk ibelajar
20

. iMedia ipembelajaran 

imerupakan ibagian iyang itak iterpisahkan idalam iproses ibelajar imengajar. 

iPemanfaatan imedia ipembelajaran ijuga imerupakan iupaya ikreatif idan isistematis 

iuntuk imenciptakan ipengalaman iyang idapat imembantu iproses ibelajar ipeserta 

ididik. iHal iini idikarenakan imedia iberperan isebagai ialat iperangsang ibelajar idan 

idapat imenumbuhkan imotivasi ibelajar isehingga ipeserta ididik itidak imudah 

ibosan idalam imengikuti iproses ibelajar imengajar. iMeski ibegitu, ipemilihan 

imedia ipembelajaran iharus isesuai idengan itujuan ipembelajaran idan ikompotensi 

iyang iingin idicapai. 

2. Jenis iMedia iPembelajaran 

1) Media ivisual, imerupakan imedia iyang imengandalkan iindra 

ipenglihatan iyang ibisa idilihat. iContohnya imedia ifoto, igambar, ikomik, 

igambar itemple, iposter, imajalah, ibuku, iminiatur, ialat iperaga idan 

isebagainya. i 

2) Media iaudio, imerupakan imedia iyang idapat ididengar idengan 

imengandalkan iindra itelinga. iContohnya isuara, imusik idan ilagu, ialat 

imusik, isiara iradio, idan ikaset isuara. 

                                                           
19  Yudi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (ciputat: Gaung Persad 

Press, 2008), h.6. 

20  Sadiman Arief S, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, Dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 6 
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3) Media iaudio ivisual, imerupakan imedia iyang ibisa idilihat idan ididengar 

isecara ibersamaan. iContohnya imedia idrama, ipementasan, ifilm, idan 

itelevisi
21

. 

3. Fungsi iMedia iPembelajaran 

Media imerupakan ifungsi isebagai ialat ibantu idalam ikegiatan ibelajar 

imengajar iyakni iberupa isarana iyang idapat imemberikan ipengalaman ivisual 

ikepada ipeserta ididik idalam irangka imendorong imotivasi ibelajar, imemperjelas 

idan imempermudah ikonsep iyang ikompleks idan iabstrak imenjadi isederhana, 

ikonkrit, iserta imudah idipahami
22

. iDengan idemikian imedia idapat iberfungsi 

iuntuk imempermudah ipeserta ididik idalam imemahami imateri ipembelajaran. 

iMedia imemiliki ifungsi isebagai ipembawa iinformasi idari isumber i(guru) imenuju 

ipenerima i(siswa). i 

 

C. Laboratorium iVirtual 

1. Pengertian iLaboratorium iVirtual 

Laboratorium ivirtual imerupakan isalah isatu iteknologi ikomputer iyang 

ibisa idigunakan iuntuk imemudahkan ipraktikum isuatu imateri iyang itidak ibisa 

ilangsung idipraktekkan idi ilaboratorium ireal idan ijuga idapat imenjadi isolusi 

iketerbatasan iatau iketiadan iperangkat ilaboratorium. iLaboratorium ivirtual 

imembuat ipeserta ididik iseakan-akan imelakukan ipraktikum idi ilaboratorium 

isebenarnya, idengan imemanfaatkan iLaboratorium ivirtual idapat iberpotensi 

                                                           
21  Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10. 

22  Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers), h. 20. 
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iuntukimeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik idan imemberikan ipengalaman 

ibelajar iyang ilebih iefektif. i 

Penggunaan ilaboratorium ivirtual iini idiharapkan idapat imengatasi 

imasalah iproses ibelajar imengajar iyang idialami ioleh ipeserta ididik idan imengatasi 

imasalah iketerbatasan ibiaya idalam ipengadaan ialat idan ibahan iyang idiperlukan 

isaat imelakukan ikegiatan ipraktikum idi isekolah iyang imemiliki ikendala ipada 

ipengadaan isarana idan iprasarannya, isehingga imengoptimalkan iproses ibelajar 

ifisika ipada ipeserta ididik. 

Laboratoriun ivirtual ibisa imenjadi itempat imelakukan ieksperimen iyang 

itidak ibisa idilakukan idi idalam ilaboratorium ikonvensional
23

. iDari ikutipan 

itersebut, ipembahasan iyang imemerlukan ipraktik iatau iuji icoba iyang isifatnya 

inyata idan imembutuhkan ilaboratorium, imaka ilaboratorium ivirtual idapat 

idimanfaatkan iuntuk ipraktik itersebut. iKarena ilaboratorium ivirtual iitu isendiri 

imemiliki ifungsi iyang idapat idigunakan iuntuk imenggantikan ilaboratorium ifisika 

ipada iumumnya. 

Salah isatu ijenis iLaboratorium ivirtual iadalah iPhET. iLaboratorium ivirtual 

iini idikembangkan ioleh itim idari iUniversitas iColorado iAmerika iSerikat. iPhET 

idikembangkan iuntuk imembantu isiswa imemahami ikonsep-konsep ivisual. 

iSimulasi iPhET imenghidupkan iapa iyang itidak iterlihat ioleh imata imelalui 

ipenggunaan igrafis idan ikontrol iintuitif iseperti iklik idan itarik imanipulasi, islider 

idan itombol iradio. 

                                                           
23  Eko Sumargo Dan Leny Yuanita, Penerapan Media Laboratorium Virtual (Phet) Pada 

Materi Laju Reaksi Dengan Model Pengajaran Langsung. Unesa Journal Of Chemical Education. 

Vol.3. No.1, Januari 2014, h. 120. 
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PhET idigunakan iuntuk imembantu ipeserta ididik imemahami ikonsep 

ivisual, isimulasi iPhET imenganimasikan ibesaran-besaran idengan imenggunakan 

igrafis idan ikontrol iintuitif iseperti iklik idan itarik, ipenggaris idan itombol. iSimulasi 

iini ijuga imenyediakan iinstrumen ipengukuran iseperti ipenggaris, istopwatch, 

ivoltmeter idan ithermometer. 

Didalam ipenyampaian imateri, iguru ipastinya iakan ilebih iterbantu idengan 

imeggunakan imedia ipembelajaran. iSebelum imelakukan ipembelajaran 

imenggunakan isimulasi iPhET iguru iharus imenganalisis iterlebih idulu istruktur 

imateri ikedalam ilangkah idemi ilangkah isebelum imenerangkan iatau 

imendemonstrasikan imateri iitu ikepada ipeserta ididik. iPeserta ididik iakan 

imengamati idemonstrasi iguru, imengingat idan imenirukan idemonstrasi iitu. 

iKesempatan iuntuk imendemonstrasikan ilangkah idemi ilangkah iinilah iyang iakan 

idimanfaatkan iuntuk imenerangkan ikepada ipeserta ididik imengenai ibagaimana 

imengoperasikan iPhET. 

2.  iKelebihan iPembelajaran iMenggunakan iLaboratorium iVirtual 

Pembelajaran isecara ivirtual idalam imata ipelajaran iIPA ibanyak imemberi 

imanfaat ipada iperkembangan isaat iini, iadapun imanfaat idalam ipenggunaan 

ilaboratorium ivirtual iadalah:
24

 

a) Pembelajaran isecara ivirtual idikelompokkan idalam ikategori 

imultimedia iyang imengandung iunsure iyang imeliputi ihuruf, igambar 

iyang iberwarna, ibergerak i(animasi), isuara idan isebagainya iyang 

                                                           
24  Isjoni dan arif ismail, Pembelajaran Virtual Perpaduan Indonesia-Malaysia, 

(Yogyakarta: pusta pelajar, 2008), h. 134-135. 
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imenjadikan ipembelajaran ilebih imenarik, iberkesan idan imudah 

idiingat ioleh isiswa. 

b) Berbentuk iinteraktif, iyaitu ipembelajaran iyang imelibatkan ipeserta 

ididik iyang idapat iberinteraksi idengan iapa iyang iakan idipelajari. 

c) Meminimalisisr iproses ibelajaran ipembelajaran iyang imonoton 

i(membosankan). 

d) Memenuhi ituntutan iperkembangan izaman. 

e) Dapat imemberi iinformasi iterhadap iguru iyang iberasal idari iluar 

itentang iperkembangan ipendidikan. 

f) Dapat ibekerjasama iuntuk ibertukar iinformasi itentang isegala iisu 

ipendidikan isacara icontinue idari iseluruh idunia. 

g) Pembelajaran ilaboratorium ivirtual iadalah imudah, iakan itetapi isemua 

itergantung ipada ipendidik i(guru) 

h) Pembelajaran ilaboratorium ivirtual idapat idigunakan isecara iindividu 

imaupun ikelompok. 

i) Meminimalisir iadanya ikesalahan ikonsep, ikarena ipada ilaboratorium 

ivirtual iini idibantu ioleh igambar, ianimasi, isuara, ivideo idan 

isebagainya. 

j) Meningkatkan ikeamanan idan ikeselamatan. 

k) Meningkatkan ikualitas ieksperimen, ikarena imemungkinkan iuntuk 

idiulang isehingga idapat imemperjelas ikeraguaan idalam ipengukuran idi 

ilaboratorium. 

l) Mengurangi iketerbartasan iwaktu. 
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m) Ekonomis, itidak imembutuhkan ibangunan ilaboratorium, ialat-alat idan 

ibahan-bahan iseperti ilaboratorium ikonvensional. 

3. Kekurangan iPembelajaran iMenggunakan iLaboratorium iVirtual 

Pembelajaran iyang ilaboratorium ivirtual idalam imata ipelajaran iSAINS 

imemberikan ibanyak imanfaat, itetapi imasih iterdapat ikekurangan ididalamnya 

iyang iperlu iuntuk idipertimbangkan, iyang imeliputi: 

a) Keterbatasan iatau itidak iadanya imedia iyang imendukung iseperti 

iproyektor, ilaptop, iLCD. 

b) Laboratorium ivirtual itidak imemberikan ipengalaman idilapangan 

isecara inyata. 

c) Kurangnya ipengalaman isecara iriil idi ilaboratorium inyata, isehingga 

iterjadi ikebingungan ipeserta ididik idalam imerangkai ialat idan 

imengoprasikannya. 

laboratorium ivirtual iberkembang isangat ipesat, isehingga idengan imudah 

ikita ibisa imerasakan imanfaat ilaboratorium ivirtual ikarena idapat idiakses isecara 

igratis ibahkan idapat ididownload. ilaboratorium ivirtual isudah iterpasang iberbasis 

iweb iatau ionline, itetapi iada ibeberapa iyang imasih idigunakan isecara ioffline. i 

 

D. Gelombang Tali i 

1. Pengertian iGelombang 

Gelombang iadalah isuatu igetaran iyang imerambat, idalam iperambatannya 

igelombang imembawa ienergi i(tenaga). iContohnya, iKetika ikita imelempar ibatu 

ike idalam igenangan iair iyang itenang, igangguan iyang ikita iberikan imenyebabkan 
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ipartikel iair ibergetar iatau iberisolasi iterhadap ititik isetimbangnya. iPerambatan 

igetaran ipada iair imenyebabkan iadanya igelombang ipada igenangan iair itadi. 

iContoh ilainnya, ijika ikita imenggetarkan iujung itali iyang iterentang imaka 

igelombang iakan imerambat isepanjang itali itersebut. iGelombang itali idan iair 

iadalah idua icontoh iumum igelombang iyang imudah idilihat idalam ikehidupan 

isehari-hari. 

 

 

Gambar i2.1. iGelombang itransversal ipada itali 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

Gelombang ikontinu iatau iperiodik iseperti igambar i2.1 imempunyai isumber 

iberupa igangguan iyang ikontinu idan iberosilasi, isumbernya iadalah igetaran iatau 

iosilasi. iBeberapa ibesaran ipenting iyang idigunakan idalam imendiskripsikan 

igelombang isinusoida iseperti ipada igambar i2.4, iantara ilain: 

- Amplitudoi(A) iyaitu isimpangan iterjauh iyang idapat idilihat iberupa 

iketinggian imaksimum ipuncak, iatau ikedalaman imaksimum ilembah. 

- Panjang igelombang i(λ) iyaitu ijarak iantara idua ipuncak iberurutan iatau 

ijarak idua ititik iyang ifasenya isama. 

- Frekuensi i(f) iadalah ijumlah ipuncak iatau isiklus iyang imelewati isatu ititik 

ipersatuan iwaktu. 

http://www.gambar.com/
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- Periode i(T) iadalah iwaktu iyang idiperlukan iuntuk imenempuh idua ipuncak 

iberurutan iatau iwaktu iuntuk imenempuh isatu igelombang. 

- Kecepatan irambat igelombang i(v) iadalah ikecepatan idi imana ipuncak 

igelombang i(atau ibagian ilain idari igelombang) ibergerak/bergeser isetiap 

isatuan iwaktu, idirumuskan idalam: 

v i= iλ.f  

2. Jenis-jenis iGelombang 

Berdasarkan iketergantungan iterhadap imedium iperambatan, isecara iumum 

igelombang idikelompokkan ike idalam idua igolongan iyaitu: 

1) Gelombang imekanik, iyaitu igelombang iyang imembutuhkan imedium 

iperambatan, icontohnya: igelombang iair, igelombang ibunyi, igelombang 

islinki, igelombang ipada itali, idll. 

2) Gelombang ielektromagnetik, iyaitu igelombang iyang itidak imemerlukan 

imedium iperambatan, icontohnya: igelombang icahaya, icahaya isinar iultra 

iviolet, iinfra imerah, igelombang iradar, igelombang iradio, igelombang itv, 

isinar iX idan isinar igamma. 

Sedangkan iberdasarkan iarah irambatan idan igetarannya, igelombang 

idikelompokkan iatas: 

1) Gelombang itransversal, iyaitu igelombang iyang iarah irambatnya itegak 

ilurus idengan iarah igetarannya, icontohnya igelombang ipada itali. iKetika 

ikita imenggerakkan itali inaik iturun, itampak ibahwa itali ibergerak inaik 

iturun idalam iarah itegak ilurus idengan iarah igerka igelombang. iPerhatikan 

igambar idibawah iini. 
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Gambar i2.2. iGelombang itransversal ipada itali 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

Ketika ikita imenggerakkan itali inaik iturun, itampak ibahwa itali ibergerak inaik 

iturun idalam iarah itegak ilurus idengan iarah igerak igelombang. iBentuk igelombang 

itransversal itampak iseperti igambar i2.3. i 

 

Gambar i2.3. iBentuk igelombang itransversal ipada itali 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

2) Gelombang ilongitudinal 

Gelombang ilongitudinal imemiliki iarah irambat iyang isejajar idengan 

iarah igetar, icontohnya: igelombang ilongitudinal iyang iterbentuk ipada 

ipegas iyang iterentang. iGetaran imerambat idengan icara ipegas iyang 

ibergantian imenekan idan imeregang iseperti ipada igambar i2.4. 

http://www.gambar.com/
http://www.gambar.com/
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Gambar i2.4. iGelombang ilongitudinal ipada islinki. 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

 

Gambar i2.5. iPanjang igelombang ilongitudinal 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

Pada igambar i2.5, itampak ibahwa iarah igetaran isejajar idengan iarah 

irambatan igelombang. iSerangkaian irapatan idan iregangan imerambat isepanjang 

ipegas. iRapatan imerupakan idaerah idi imana ikumparan ipegas isaling imendekat, 

isedangkan iregangan imerupakan idaerah idi imana ikumparan ipegas isaling 

imenjauhi. iJika igelombang itransversal imemiliki ipola iberupa ipuncak idan 

ilembah, imaka igelombang ilongitudinal iterdiri idari ipola irapatan idan iregangan. 

iPanjang igelombang iadalah ijarak iantara irapatan iyang iberurutan iatau iregangan 

iyang iberurutan. iYang idimaksud idi isini iadalah ijarak idari idua ititik iyang isama 

idan iberurutan ipada irapatan iatau iregangan. 

 

http://www.gambar.com/
http://www.gambar.com/
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3. Gelombang iberjalan idan igelombang istasioner 

Jika iujung isalah isatu itali ikita iikatkan ipada ibeban iyang itergantung ipada 

ipegas ivertikal, idan ipegas ikita igetarkan inaik iturun isesaat, imaka igetaran ipegas 

iakan imerambat ipada itali iseperti iditunjukkan ipada igambar i2.2. iJika ianda 

imengamati isecara iseksama, imaka iamplitude i(simpangan imaksimum) idari 

igelombang iyang imerambat ipada itali iselalu itetap i(tidak iberubah). 

 igelombang imerambat iyang iselalu imemiliki iamplitude itetap idigolongkan 

isebagai igelombang iberjalan. iSedangkan ijika igetaran idiberikan iterus imenerus 

isementara iujung itali idiikat i(diikat ikaku iatau ilonggar) ipada isuatu itiang, imaka 

iakan iterjadi igelombang ipantul iyang ibesarnya isama inamun iarahnya iberlawanan. 

iSelanjutnya igelombang idating idan igelombang ipantul iini iakan isaling iberpadu 

i(interferensi) i 

 

Gambar i2.6. iGelombang istasioner iyang imerambat ipada itali 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

(a) Sumber igetar iyang idihubungkan ike itali idan i(b) ipola igelombang idating iyang 

iberpadu idengan igelombang ipantul imenghasilkan igelombang istasioner 

 

http://www.gambar.com/
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a. Persamaan igelombang iberjalan 

 Simpangan igelombang i(y) 

Gelombang iberjalan imemiliki isifat ipada isetiap ititik iyang idilalui iakan 

imemiliki iamplitudoyang isama. iPerhatikan igelombang iberjalan idari isumber iP 

ike ititik iQ iyang iberjarak iX ipada igambar i2.3. iBagaimana imenentukan 

isimpangan ipada ititik iP? isimpangan itersebut idapat iditentukan idari isimpangan 

igetarannya idengan imenggunakan iwaktu iperjalannya. 

 

Gambar i2.7. iGelombang iberjalan idari i0 ike iP 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

Dari ititik i0 imerambat igetaran iyang iamplitudonya iA, iperiodenya iT idan 

icepat irambat igetarannya iv ikea irah ikanan. iBila ititik i0 itelah ibergetar it idetik, 

isimpangannya: 

                  i= i    (       )  

Dari ititik i0 ike iP iyang ijaraknya ix igetaran imemerlukan iv/x idetik, ijadi 

iketika i0 itelah ibergetar it idetik, ititik iP ibergetar i((     ) idetik. iSimpangan iQ 

isaat iitu: 

   i= i    (
  

 
    

  

 

 

 
)      

Jadi, ipersamaan igelombang iberjalan iadalah: 

http://www.gambar.com/
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   i= i        (
 

 
   

 

 
) 

         (       ) i    

dengan: 

  i= iAmplitudo igelombang i(m), ibernilai i+ ijika igetaran ipertama ike iatas 

λ i= ipanjang igelombang i(m) 

  i= iperiode igelombang i(s) 

  i= ifrekuensi isudut i(rad/s) 

  i i= i     i= ibilangan igelombang, ibernilai i+ ijika irambatannya ike ikiri 

 Sudut iFase i  

Sudut ifase iyaitu ibesarnya isudut iyang iditempuh igelombang ipada iselang 

iwaktu itertentu. 

      (
 

 
   

 

 
) i= i(       )   

 Fase i( ) 

Fase igelombang idapat ididefinisikan isebagai ibagian iatau itahapan 

igelombang. i 

       
 

  
 i= i(

 

 
   

 

 
)  

Dengan: 

  i= ifase igelombang 

    i= iperiode igelombang i(s) 

    i= ipanjang igelombang i(m) 

  i i= iwaktu iperjalanan igelombang i(s) 

  i i= ijarak ititik idari isumber i(m) 
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Perbedaan ifase iantara ititik i1 idan i2 iadalah: 

   i= i   i- i   i= i
  

 
 

Dengan: 

   i= ibeda ifase 

      = ifase igelombang ititik ipertama 

   i i i= ifase igelombang ititik ikedua 

   i i i= ijarak iantara ikedua ititik iyang iditinjau i(m) 

λ i i i i i i= ipanjang igelombang i(m) 

dua igelombang idapat imemiliki ifase iyang isama ibila ibeda ifasenya imemenuhi, i  

   i= i           idst. 

Dua igelombang iyang iberlawanan ifaseapabila ibeda ifasenya imemenuhi, i 

   i= i           idst. 

 

b. Persamaan iGelombang iStasioner 

Pada iproses ipantulan igelombang, iterjadi igelombang ipantul iyang 

imempunyai iamplitude idan ifrekuensi iyang isama idengan igelombang idatangnya, 

ihanya isaja iarah irambatannya iyang iberlawanan. iHasil iinterferensi i(perpaduan) 

idari ikedua igelombang itersebut idisebut igelombang istasioner iatau igelombang 

idiam. iGelombang istasioner idapat idibentuk idari ipemantulan isuatu igelombang. 

iContohnya ipada igelombang itali. iTali idapat idigetarkan idisalah isatu iujungnya 

idan iujung ilain idiletakkan ipada ipemantul. iBerdasarkan iujung ipemantulannya 

idapat idibagi idua iyaitu iujung iterikat idan iujung ibebas. iGelombang istasioner 
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iadalah igelombang ihasil isuperposisi idua igelombang iberjalan iyang iamplitudonya 

isama, ifrekuensi isama idan iarah iberlawanan. 

 

 

Gambar i2.8. iGelombang istasioner iujung ibebas 

Sumber: iwww.gambar.com 

 

Gelombang idatang idan igelombang ipantul idi iujung ibebas iadalah i0, ijadi 

ix i= i0. iIni iberarti ibahwa ifase igelombang idatang isama idengan ifase igelombang 

ipantul. iPerhatikan igambar i2.8 igelombang idatang idan igelombang ipantul idi 

iujung ibebas iadalah i0, ijadi i  i= i0. iIni iberarti ibahwa ifase igelombang idatang 

isama idengan ifase igelombang ipantul. iPerhatikan igambar i2.9. 

 

 

Gambar i2.9. iFase igelombang 

Sumber: iwww.gambar.com 

http://www.gambar.com/
http://www.gambar.com/
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Pemantulan ipada iujung ibebas imenghasilkan ipulsa ipantul isefase idengan 

ipulsa idatangnya. iDengan idemikian ijika igelombang idatang iyang imerambat ike 

ikanan idapat idinyatakan idengan i   i= i    (       ) isefase ipemantulan 

iterhadap i   . iDengan imenggunakan isifat itrigonometri isin i(  ) i= i     , 

idapat iditulis: 

   i= i     (       ) 

Hasil isuperposisi igelombang idatang i  , idan igelombang ipantul, i  , 

imenghasilkan igelombang istasioner, i , idengan ipersamaan: 

            

 i i= i i    (       ) i- i            

         [   (       )     (       )] 

Mengingat isin i         
 

 
  (   )    

 

 
  (   ), imaka 

            
 

 
  (       ) i+ i(       )    

 

 
  [(       )  

(       )  ] 

                 iatau i              idengan i   i= i          

Keterangan: 

  i i= isimpangan ipartikel ipada igelombang istasioner ioleh iujung itetap: 

     = iamplitude igelombang iberjalan 

  = iamplitude igelombang istasioner 

  i i= ijarak ipartikel idari iujung itetap. 

Rumus iletak isimpul idan iperut iuntuk igelombang istasioner ipada iujung 

itetap 
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Letak isimpul 

     i= i       
 

 
 i; i            

Letak isimpul idari iujung itetap imerupakan ikelipatan igenap idari 

iseperempat ipanjang igelombang 

Letak iperut 

     i= i       
 

 
 i; i            

Letak isimpul idari iujung itetap imerupakan ikelipatan iganjil idari 

iseperempat ipanjang igelombang 

 

E. Gelombang dalam kajian Al-quran 

Al-quran bukan hanya berbicara tentang ibadah, kehidupan ataupun 

sejarah, ternyata al-quran juga berbicara tentang sains seperti getaran dan 

gelombang. Seperti surat An-nur ayat 40 yang berbunyi:  

 

َْْ تْ  أَ ىْ  بحَْشْ  فىِ كَظلُمََُٰ ًُْ لُّجِّ جْ  يغَْشَىَٰ ُْ قۦًِِ مِّه مَ ُْ جْ  فَ ُْ قۦًِِ مِّه مَ ُْ  فَ

ت  ْ ۚ ْ سَحَابْ  قَْ بعَْضٍُاَ ظلُمََُٰ ُْ ٍاَ يكََذْْ  لمَْْ يذََيُۥ أخَْشَجَْ إرَِاْ  بعَْضْ  فَ  يشََىَٰ

مَه ۚ ْ ُْ يجَْعَلِْ لَّمْْ ََ سْ  مِه لًَُۥ فمََا وُُسًا لًَُۥ ٱللَّّ  وُُّ

Artinya : atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, 

yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang 

tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
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melihatnya, (dan) barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh 

Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun. 

Ayat lain yang menjelaskan tentang gelombang adalah quran yunus ayat 

22 yang berbunyi:  

 

َُْ الْبحَْشِْ  الْبشَِّْ فىِ يسَُيِّشُكُمْْ الَّزِيْْ ٌُ ى ََ
جَشَيْْ الْفلُْكِْ  فىِْْ كُىْتمُْْ ارَِا حَتَّٰ   هَََْ

ٍِمْْ ا طَيِّبةَْ  بشِِيْحْ  بِ ُْ فشَِحُ جَاۤءٌَمُُْ عَاصِفْ  سِيْحْ  جَاۤءَتٍْاَ بٍِاَ ََّ جُْ ََّ ُْ  الْمَ

ا مَكَانْ  كُلِّْ مِهْْ  ُْ ظَىُّ مُْْ ََّ مْْ  احُِيْظَْ اوٍََّ ٍِ ا بِ ُُ َْ دَعَ
يْهَْ لًَُْ مُخْلصِِيْهَْ اّللَٰ  ە  الذِّ

زِيْ  مِهْْ اوَْجَيْتىَاَ لىَ ِهْْ وهََّْ ٌَٰ ُْ كِشِيْهَْ مِهَْ لىَكَُ  الشَّٰ

Artinya : Dialah tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan 

berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan 

meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di 

dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 

karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari 

segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka 

mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya 

berkata), “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, 

pasti kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Rancangan iPenelitian 

   Model ipenelitian ipengembangan iyang imenjadi iacuan ipeniliti idalam 

imengembangkan imedia ipembelajaran iini iyaitu imodel ipengembangan iADDIE. 

iModel ipengembangan iini idikembangkan ioleh iDick idan iCarry. i iADDIE 

imerupakan isingkatan idari iAnalisis, iDesain, iPengembangan iatau iProduksi, 

iImplementasi iatau iPelaksanaan idan iEvaluasi. iMenurut iLangkah ipengembangan 

iproduk, imodel ipeneitian idan ipengembangan iini ilebih irasional idan 

ikomprehensif idari ipada imodel i4D. ikegiatan iinti ipada isetiap itahap 

iperkembangan ijuga ihampir isama. iOleh ikarena iitu, imodel iini idapat idigunakan 

iuntuk iberbagai ibentuk ipengembangan iproduk, iseperti imodel, istrategi 

ipembelajaran, imetode ipembelajaran imedia idan ibahan iajar
25

.Skema imengenai 

itahapan ipelaksanaan imodel iADDIE idapat idilihat ipada igambar iberikut
26

. 

                                                           
25   Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan (Yogyakarta: UNY Press , 2012), h. 183-184. 

26  I Made Tegeh, dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), h. 42. 
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Gambar i3.1 iSkema iModel iADDIE iMenurut iAnglada 

 

   Langkah-langkah ipenelitian idan ipengembangan imodel iADDIE: 

1. i i iAnalysis i(Analisis) 

Sebelum imelakukan ipenelitian imengenai ipengembangan imedia 

ipembelajaran. iTahap iawal ipengembangan iadalah imelakukan ianalisis iuntuk 

imengetahui ikebutuhan iyang iberkaiatan idengan iproduk iyang iakan 

idikembangkan idan idapat imembantu imemudahkan ipenelitian iini. iBerdasarkan 

ianlisis iyang isudah idilakukan imedia ipembelajaran iyang idigunakan ihanya 

iberupa imedia ibuku ibahan iajar, dan peserta didik tidak pernah melakukan 

praktikum di laboratorium nyata maupun virtual. 

Berdasarkan ipermasalahan itersebut iperlu iadanya ipengembangan imedia 

ipembelajaran imenggunakan imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET. 

iMedia ipembelajaran iini isebagai ialternatif idalam imengatasi ipembelajaran iyang 

iterjadi iseperti ikurangnya ipemahaman iserta imeningkatkan ikemandirian ipeserta 

ididik isehingga imenjadi ilebih iaktif. 
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simulasi iPhET imemiliki ilayer ianimasi iyang imudah idigunakan, 

imenghadirkan imodel ikonsep ifisik iyang idapat imembantu ipeserta ididik iuntuk 

ilebih icepat imemahami imateri. iPeserta ididik itentunya itidak iakan imerasa 

itertekan, itidak iakan itakut iuntuk ibertanya, idan ilingkungan ibelajar itidak iakan 

imembebani ipeserta ididik. iPenggunaan isimulasi iPhET iharus ididukung idengan 

itersedianya imateri ipembelajaran iyang idapat imemberikan imotivasi ibelajar ipada 

ipeserta ididik, iserta imemberikan ipengetahuan iawal ikepada ipeserta ididik 

isebelum imelakukan ipraktikum ipada isimulasi iPhET idan imenyediakan iLKPD.  

2. i i iDesign i(perancangan) 

Berdasarkan iinformasi iyang itelah idiperoleh idapat idigunakan isebagai 

ibahan iuntuk ipengembangan imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET 

isesuai idengan imasalah iyang iditemukan. iMedia iyang idihasilkan idiharapkan 

imampu imeningkatkan iefektifitas idan iefesiensi idalam iproses ipembelajaran. 

iMedia iini idibuat iuntuk imemudahkan ipeserta ididik idalam imemahami imateri. i 

Produk iini idirancang imenggunakan iaplikasi iPowerPoint, isehingga 

idalam ipembuatannya ilebih imudah idan isistematis. iProduk iyang idi idesign 

idiharapkan idapat idigunakan isebagai ialat ibantu idalam ipembelajaran. i 

3. i i i iDevelopment i(pengembangan) 

Tahap ipengembangan iini imemuat iberbagai iaktivitas ipraktik irancangan 

iproduk. iDesain iproduk iyang itelah idisusun, idibuat isesuai idengan ikonsep iyang 

itelah idi irancang iuntuk idijadikan isebuah iproduk. iSetelah ididesign imenjadi 

iproduk, ikemudian iakan idivalidasi ibeberapa iahli imulai idari iahli imedia, iahli 

imateri/isi, idan iahli ibahasa imelalu ilembar ivalidasi iyang itelah idisediakan. 
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iMasukan idari ipara iahli ikemudian iakan idiperbaiki. iSetelah imendapatkan 

imasukan idari ivalidator iproduk iyang isudah idiperbaiki iakan idilanjutkan iketahap 

iselanjutnya iyaitu itahap iimplementasi. 

Pada itahap iini iproduk iyang isudah idi idesign imenggunakan ipowerpoint 

idilengkapi idengan isitus iyang iterhubung ilangsung idengan isimulasi iPhET imaka 

ipeserta ididik iakan ilebih imudah idalam imelakukan ipraktikum, ikarena isudah 

itersedia i imateri idan iLKPD iserta ilangkah-langkah idalam imenjalankan 

ipraktikum idi isitus isimulasi iPhET. 

4. Imlementasi i(penerapan) 

Kegiatan ipada itahap iini iyaitu imengimplementasikan irancangan imedia 

iyang itelah idi ikembangkan ipada isituasi iyang inyata iyaitu idi ikelas. iSelama 

iimplementasi, irancangan imedia iyang idikembangkan iditerapkan ipada ikondisi 

iyang isebenarnya. iMateri idisampaikan imenggunakan imedia ibaru iyang isudah 

idikembangkan. i 

5. Evaluation i(evaluasi) 

Selanjutnya ipada itahap iini, isetelah imedia iditerapkan ipada itahap 

iimplementasi iditemukan ibeberapa ikekurangan ipada iproduk iyang 

idikembangkan. iKemudian imedia iakan idirevisi idan idisempurnakan. iApabila 

isudah itidak iterdapat irevisi ilagi, imaka iproduk iini ilayak idigunakan iuntuk iguru 

idan ipeserta ididik isebagai ibahan ipembelajaran. 
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B. Subjek iDan iTempat iPenelitian 

1. Subjek iPenelitian 

Subjek ipenelitian iini ihanya mengambil 5 orang peserta didik kelas iXII 

iMIA1 iMAN i4 iAceh iBesar yang dipilih atas pertimbangan guru. 

2. Tempat iPenelitian i 

Penelitian idilakukan idi iMAN i4 iAceh iBesar isebagai isekolah iyang iakan 

idijadikan itempat iuntuk imelakukan iuji efektivitas imedia ilaboratorium ivirtual 

iberbasis isimulasi iPhET iyang itelah idi idesain. 

 

C. Instrument iPengumpulan iData 

Instrumen ipenelitian imerupakan ialat ibantu iyang idipilih idan idigunakan 

ioleh ipeneliti idalam ikegiatan imengumpulkan idata, iagar ikegiatan itersebut 

imenjadi isistematis idan idipermudah iolehnya
27

. iInstrumen iyang idigunakan 

iadalah: 

1. Lembar iValidasi 

Validasi imerupakan isuatu iproses, idimana iprosedur idievaluasi iuntuk 

imenentukan ikemanjuran idan ikeandalan iuntuk ianalisis
28

. iLembar ivalidasi iberisi 

ipertanyaan/pernyataan iyang imemudahkan ipara iahli iuntuk imemberi imasukan. 

2. Angket 

Angket iadalah ipenelitian iyang iberisi irangkaian ipernyataan iatau 

ipertanyaan iuntuk imengumpulkan idata iatau iinformasi iyang iharus idijawab 

                                                           
27  Suharsimi Arikuntoro, Prosedur…,h.130. 

28  Riyanto, Validasi Dan Verifikasi Metode Uji, (Yogyakarta: budi Utama,2016),h. 18. 
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ipeserta ididik isecara ibebas isesuai idengan ijawaban iangket
29

. iAngket idigunakan 

isebagai ialat ievaluasi iuntuk imengetahui irespon ipeserta ididik iterhadap imedia 

ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET. iAngket iini iakan imenggambarkan 

ibagaimana itenggapan iresponden iterhadap imedia itersebut. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

1. Validasi i 

Lembar ivalidasi iakan idiberikan ikepada itim iahli iterdiri idari iahli imedia, 

imateri/isi, idan iahli ikebahasaan iuntuk imenguji ikesahihan idan iketepatan idari 

imedia. iMasukan iyang idiberikan ioleh ipara iahli imerupakan ipenyempurnaan idari 

irevisi iproduk. 

2. Angket i 

Angket iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iangket iyang itelah 

idivalidasi isebelumnya iyang ibertujuan iuntuk imengidentifikasi ireaksi ipeserta 

ididik iterhadap imedia. iSetelah imedia idigunakan iatau iselama itahap 

iimplementasi, iangket idiberikan ikepada ipeserta ididik iuntuk idijawab. iSkala iyang 

idigunakan iadalah iskala ilikert. 

 

E. Teknik iAnalisis iData 

1. Lembar iValidasi 

Lembar ivalidasi idigunakan iuntuk imengetahui ipendapat ivalidator 

iterhadap idesain imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iphet. 

                                                           
29   Zinal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), h. 228. 



37 
 

 

Tabel i3.1 iSkala iPenilaian 

Skor Kategori 

4 Sangat ilayak idigunakan itanpa irevisi 

3 Layak idigunakan idengan irevisi 

ikecil 

2 Layak idigunakan idengan irevisi 

ibesar 

1        Tidak ilayak idigunakan 

(sumber i: iArikunto, i2002) 

 Analisis idata ilembar ivalidasi ioleh itim iahli idapat imenggunakan ilangkah-

langkah isebagai iberikut: iMembuat itable idistribusi ipenilaian, imenentukan 

ikategori iskor idengan iketentuan iskor iyang itelah iditetapkan, imenjumlahkan iskor 

iyang idiperoleh idari itiap-tiap ikategori, imemasukkan iskor ike idalam irumus: 

    
  

   
          

Keterangan i: i 

 P i i i i i i= ipersentase i(%) 

      i i= ijumlah iskor idari ivalidator 

     i i= ijumlah itotal iskor iideal
30

 

 Sebelum imenghitung ihasil ipersentase ikevalidan imedia itersebut, iterlebih 

idahulu imenghitung iskor iideal idengan irumus: 

 

 

 Selanjutnya ihasil iyang idiperoleh idisesuaikan idengan itable ikriteria, 

ikesimpulan iberdasarkan itable ikriteria. 

 

                                                           
30  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.95. 

Skor ideal =  banyak butir uraian x banyak skala Likert 
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Tabel i3. i2 iKriteria iPersentase iLembaraValidasi 

Rentang iPersentase i(%) Kriteria iKualitatif 

78-100 Sangat ilayak 

52-77 Layak 

26-51 Cukup iLayak 

0-25 Tidak iLayak 

(sumber i: iArikunto, i1996) 

 

2. Angket 

Data irespon ipeserta ididik iterhadap imedia iyang idigunakan idiperoleh idari 

iangket iyang idiberikan imenggunakan iskala ilikert. iBerikut iini iadalah iskala ilikert 

iuntuk ilembar ijawaban ipeserta ididik: 

 

Tabel i3. i3 iSkala iLikert iLembar iAngket iRespon iPeserta iDidik 

Skor i Kategori 

4 Sangat iSetuju i(SS) 

3 Setuju i(S) 

2 Kurang iSetuju i(KS) 

1  i i i i i iTidak iSetuju i(TS) 

(sumber i: iArikunto, i2010) 

 Setelah idikonversi ike idata ikuantitatif, ipersentase itanggapan ipeserta 

ididik iuntuk isetiap iitem idihitung idengan imenggunakan irumus iberikut: 

    
 

 
            

 Keterangan: i 

 P i i= ipersentase itanggapan iresponden 

 f i i i= ifrekuensi iyang isedang idicari ipersentasenya i 

 N i= iJumlah ifrekuensi i/banyak iindividu
31

 

                                                           
31  Annas Sudijono, Pengantar…,h. 43 
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 Kemudian imenghitung irata-rata ipenilaian irespon ipeserta ididik idengan 

imenggunakan irumus: 

 ̅ i= i
  

  
 

 Keterangan: 

  ̅ i i i i= iPersentase irata-rata iresponden 

    i= i iJumlah ipersentase iskor 

 N i i i= iBanyak iindikator isoal 

 

Tabel i3.4 iSkala iPersentase iRespon iPeserta iDidik 

Rentang iPersentase i(%) Kriteria 

78-100% Sangat iTertarik 

52-77% Tertarik 

26-51% Kurang iTertarik 

0-25% Tidak Tertarik 

(sumber i: iArikunto, i2010) 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Hasil iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iMAN i4 iAceh iBesar. iMetode iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode iR&D, iyang idigunakan iuntuk 

imerancang iproduk ibaru idan imenguji ikeefektifannya. iPenelitian iini idiawali 

idengan ipengajuan isurat ikepada iTU i(Tata iUsaha) imengenai ipermohonan iizin 

iuntuk ipengambilan idata, isetelah iitu ipeneliti ibertemu idengan iguru imata 

ipelajaran iFisika iuntuk imengumpulkan i5 ipeserta ididik ibertujuan iuntuk imenguji 

icoba imedia iyang isudah idirancang idan ikemudian iuntuk imelengkapi iangket 

iyang idisediakan. iPenelitian iini idilakukan ipada isampel iberskala ikecil 

i(kelompok ikecil) iuntuk imengetahui ikelayakan imedia ilaboratorium ivirtual 

iberbasis isimulasi iPhET ipada imateri igelombang. iBerikut idata ihasil ipenelitian: 

 

1. Penyajian iData 

a. Hasil iValidasi iTim iAhli 

Media iyang itelah idirancang ikemudian idievaluasi ioleh itim iahli 

idengan imemberikan iinstrument. iKemudian imedia iyang iakan idivalidasi iakan 

idiberikan ikepada ivalidator iuntuk imasukan idan iarahan iperbaikan imedia 

ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET iyang ididesain ioleh ipeneliti. iAlat 

ipengumpulan idata iberupa itabel i ivalidasi iyang idiberikan ipeneliti ikepada 

ivalidator idalam ibentuk iskala ilikert. iKelayakan imedia idilihat idari irancangan 
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imedia, imateri/isi idan ibahasa. iKelompok iahli imeliputi iahli imedia iyang iterdiri 

idari iBapak iKhairan iAR, idan iIbu iMira iMaisura, M.Sc. iKelompok iahli imateri/isi 

idan ibahasa iyang idivalidasi ioleh iIbu iZahriah, iM.Pd idan iIbu iCut iRizki iMustika, 

iM.Pd. iPeneliti imemberikan ilembar iValidasi ikepada idua ikelompok iahli 

isehingga itim iahli imengevaluasi imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi 

iPhET idengan imencentang iangka iyang iada ipada ilembar ivalidasi. 

Berdasarkan ihasil ivalidasi ikelayakan imedia ilaboratorium ivirtual 

iberbasis isimulasi iPhET idapat idihitung ipersentase ihasil ikualifikasi. iPertama 

imenghitung iskor iideal, iyaitu idengan imenggunakan irumus; iSkor iideal i= ibanyak 

iuraian/butir ipernyataan i(14) ix ibanyak i iskor iskala iLikert i(4). iHasil ivalidasi 

idapat idilihat ipada itabel idi ibawah iini: 

 

Tabel i4.1 iData ihasil ivalidasi imedia ilaboratorium ivirtual 

No Item 

iPenilaian 

Kriteria Validator 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

   Media 

1) Tampilan iumum 

imenarik 

4 4 4 4 

2) Kesesuaian 

itampilan idengan 

imateri 

4 4 4 3 

3) Kesesuaian iukuran 

idan ikejelasan 

igambar 

4 4 4 4 

4) Tampilan igambar 

idan iwarna 

imenarik iperhatian 

4 4 4 4 

5) Kejelasan itulisan 

idengan ibentuk idan 

iukuran ihuruf iyang 

isesuai 

3 4 4 3 

  6) Kesesuaian imateri 

idengan idengan 

imedia iyang itelah 

idirancang 

4 4 3 4 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

Materi/isi 

7) Kesesuaian imateri 

idengan isimuasi 

4 4 4 4 

8) Media iberbasis 

isimulasi iPhET 

iyang idigunakan 

idapat imembantu 

ipeserta idalam 

imemahami imateri 

4 4 4 4 

9) Langkah-langkah 

ipraktikum ipada 

isimulasi iPhET 

imudah idipahami 

4 3 4 4 

10) Simulasi iyang 

idiberikan imenarik 

4 4 4 3 

11) Petunjuk 

ipenggunaan 

iLKPD iberbasis 

isimulasi iPhET 

idisampaikan 

idengan ijelas 

4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebahasaan 

12) Penggunaan 

ibahasa 

imendukung 

ikemudahan 

imemahami iisi 

imateri 

4 4 4 4 

13) Penggunaan 

ibahasa iyang itepat 

idan isantun idan 

itidak imengurangi 

inilai-nilai 

iPendidikan 

4 3 4 4 

14) Bahasa iyang 

idigunakan idalam 

iLKPD isesuai 

idengan 

iperkembangan 

ipeserta ididik 

4 4 4 4 

Jumlah 55 54 55 53 

Persentase 98% 96% 98% 95% 

Kriteria iPenilaian Sangat 

iLayak 

Sangat 

iLayak 

Sangat 

iLayak 

Sangat 

iLayak 

Rata-rata 96,7 i% 

Sangat iLayak 
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b. Revisi iProduk 

Pengembangan imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET 

ipada imateri igelombang idi iMAN i4 iAceh iBesar itelah imelewati itahap, isalah 

isatunya iadalah itahap ivalidasi idan ipengujian. iBerdasarkan ihasil ivalidasi idari 

ikelompok iahli, idiperlukan ibeberapa iperbaikan iterhadap imedia iyang isudah idi 

idesain. iBerikut ikomentar idan imasukan idari ivalidator: 

Tabel i4.2 iHasil iperbaikan imedia iLaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET 

Sebelum i 

 
Komentar idan isaran: I 

Tambahkan ipoin ipada imenu 

 

Sesudah 

 
Revisi: 

Menambahkan ipoin iangka ipada imenu 
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Sebelum i 

 
Komentar idan isaran: I 

Jenis ihuruf iharus idiperbaiki 

 

Sesudah 

 

Revisi: 

Jenis ihuruf isetelah idiperbaiki 
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Sebelum i 

 

Komentar idan isaran: I 

Perbesar iukuran ihuruf ipada irumus iyang iditampilkan 

 

Sesudah 

 

Revisi: 

Ukuran ihuruf irumus isetelah idiperbesar 
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c. Data iHasil iAngket iRespon iPeserta iDidik Terhadap Efektivitas Media 

Laboratorium Virtual 

 

Media laboratorium virtual berbasis simulasi PhET dilakukan uji 

efektivitas terhadap 5 peserta didik di kelas XII. Hasil respon peserta didik 

terhadap efektivitas dari pengembangan media laboratorium virtual berbasis 

simulasi PhET dapat di lihat pada tabel berikut: 

 

Tabel i4.3 iHasil iRespon iPeserta ididik 

 

No 

 

Pernyataan iAngket 

Analisis iData iAngket 

SS S KS TS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Desain imedia iyang idisajikan imenarik 20 0 0 0 

2 Pemilihan iwarna ipada imedia idan isimulasi 

iPhET imenarik iperhatian 

12 6 0 0 

3 Bahasa idalam ipenyampain iisi imateri imudah 

idipahami 

4 12 0 0 

4 Petunjuk iLangkah-langkah ipraktikum imudah 

idipahami 

4 12 0 0 

5 Desain igambar ipada imateri imenarik iperhatian 12 6 0 0 

6 Desain igambar idan itampilan ipada isimulasi 

iPhET isudah ijelas 

16 3 0 0 

7 Saya isenang imenggunakan imedia iberbasis 

isimulasi iPhET i 

4 9 2 0 

8 Dengan iadanya imedia iini imenambah irasa 

iingin itahu isaya 

8 6 2 0 

9 LKPD iyang idisajikan imempermudah isaya 

idalam ibelajar 

8 9 0 0 

10 Kegiatan idalam ipraktikum isimulasi iPhET 16 3 0 0 
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imemotivasi i 

11 Media iyang idi idesain idapat imenggantikan 

ipraktikum inyata, idan imenanggulangi 

ikekurangan ialat ilab 

8 6 2 0 

12 Gambar idan isimulasinya imenyenangkan i 8 9 0 0 

13 Pemanfaatan isimulasi imemudahkan 

ipembelajaran i 

16 3 0 0 

14 Media iyang idi idesain imudah idiopersikan 0 9 4 0 

15 Saya idapat imenjalankan ianimasi iyang iada idi 

imedia iini isecara imandiri 

12 3 0 0 

Jumlah 148 99 10  

Total 257 

 

 

            
   

   
        

 i i i i i i i i i i= i i85,66 i% 

 

2. Pengolahan iData 

a. Analisis iData iValidasi iMedia 

Persentase ihasil ivalidasi ipada itabel i4.1 iyang idiperoleh 

imenggunakan iskala iLikert. iPeneliti imenggunakan iskala ipenilaian idengan 

imenggunakan i4 iketegori iskala ipenilaian iyang i idiberikan ikepada i4 ivalidator. 

Data ipada itabel i4.1 iadala ipersentase iberdasarkan irumus isebagai 

iberikut: 



48 
 

 

    
  

   
          

Keterangan i: i 

P i i i i i i= ipersentase i(%) 

     i i= ijumlah iskor idari ivalidator 

    i i= ijumlah itotal iskor iideal 

 

1) Validasi iAhli iMedia 

Berdasarkan ihasil ipersentase ipada iTabel i4.1 idi iatas itotal iskor idari itim 

iahli imedia iadalah i53 idan i55. iSkor iideal idiperoleh idari ihitungan iitem 

ipernyataan ivalidasi iyaitu i14 idikalikan idengan iskala ipenilaian iyaitu i4. iJadi 

ijumlah iskor iideal iadalah i56. iHasilnya ikemudian idapat idimasukkan ike idalam 

irumus ipersentase iberikut iini: 
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2) Validasi iAhli iMataeri/isi 

Berdasarkan ihasil ipersentase ipada iTabel i4.1 idi iatas itotal iskor idari itim 

iahli imateri/isi iadalah i55. iSkor iideal idiperoleh idari ihitungan iitem ipernyataan 

ivalidasi iyaitu i14 idikalikan idengan iskala ipenilaian iyaitu i4. iJadi ijumlah iskor 

iideal iadalah i56. iHasilnya ikemudian idapat idimasukkan ike idalam irumus 

ipersentase iberikut iini: 

    
  

   
          

    
  

  
          

        

 

3) Validasi iAhli ikebahasaan 

Berdasarkan ihasil ipersentase ipada iTabel i4.1 idi iatas itotal iskor idari itim 

iahli imedia iadalah i54. iSkor iideal idiperoleh idari ihitungan iitem ipernyataan 

ivalidasi iyaitu i14 idikalikan idengan iskala ipenilaian iyaitu i4. iJadi ijumlah iskor 

iideal iadalah i56. iHasilnya ikemudian idapat idimasukkan ike idalam irumus 

ipersentase iberikut iini: 

    
  

   
          

    
  

  
          

        

Berdasarkan ihasil ivalidasi idari iketiga ivalidator idapat idisimpulkah ibahwa inilai 

irata-rata idari iketiga ivalidator itersebut iadalah i 
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b. Analisisi iData iRespon iPeserta iDidik 

Tabel i4.4 iPersentase iRespon iPeserta ididik 

 

No 

 

Pernyataan iAngket 

Jumlah iPeserta iDidik 

iMenjawab 

SS S KS TS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Desain imedia iyang idisajikan imenarik 100 0 0 0 

2 Pemilihan iwarna ipada imedia idan isimulasi 

iPhET imenarik iperhatian 

60 40 0 0 

3 Bahasa idalam ipenyampain iisi imateri imudah 

idipahami 

20 80 0 0 

4 Petunjuk iLangkah-langkah ipraktikum imudah 

idipahami 

20 80 0 0 

5 Desain igambar ipada imateri imenarik 

iperhatian 

60 40 0 0 

6 Desain igambar idan itampilan ipada isimulasi 

iPhET isudah ijelas 

80 20 0 0 

7 Saya isenang imenggunakan imedia iberbasis 

isimulasi iPhET i 

20 60 20 0 

8 Dengan iadanya imedia iini imenambah irasa 

iingin itahu isaya 

40 40 20 0 

9 LKPD iyang idisajikan imempermudah isaya 

idalam ibelajar 

40 60 0 0 

10 Kegiatan idalam ipraktikum isimulasi iPhET 

imemotivasi i 

80 20 0 0 

11 Media iyang idi idesain idapat imenggantikan 

ipraktikum inyata, idan imenanggulangi 

ikekurangan ialat ilab 

40 40 20 0 

12 Gambar idan isimulasinya imenyenangkan i 40 60 0 0 
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13 Pemanfaatan isimulasi imemudahkan 

ipembelajaran i 

80 20 0 0 

14 Media iyang idi idesain imudah idiopersikan 0 60 40 0 

15 Saya idapat imenjalankan ianimasi iyang iada idi 

imedia iini isecara imandiri 

60 40 0 0 

Jumlah i% 740 660 100 0 

Persentase iSS 49,3% 

Persentase iS 44% 

Persentase iKS 6,67% 

Persentase iTS 0% 

 

Pada iTabel i4.4 iterdapat idata irespon ipeserta ididik dalam meninjau 

efektivitas imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET. iData ihasil 

itanggapan iterdiri idari i5 ipeserta ididik iyang imenilai imedia idenga imemberi inilai 

ipada ilembar iangket irespon. 

Hasil irespon ipeserta ididik ipada ipernyataan ipertama iterdapat i5 iorang 

ipeserta ididik iyang isangat isetuju i(SS), itidak iada ipeserta ididik iyang imemberi 

ichek ilist idi ikolom isetuju(S), ikurang isetuju i(KS) idan itidak isetuju i(TS). iHasil 

itanggapan ipeserta ididik idiperoleh imenggunakan irumus ipersentase idi ibawah 

iini: 

 

    
 

 
            

 

Keterangan: i 

P i i= ipersentase itanggapan iresponden 

f i i i= ifrekuensi iyang isedang idicari ipersentasenya i 
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N i= iJumlah ifrekuensi i/banyak iindividu 

 

Maka, ipersentase isangat isetuju i(SS), iyaitu: 

    
 

 
            

    
 

 
            

 i         

persentase isetuju i(S), iyaitu: 

    
 

 
            

    
 

 
            

 i       

persentase ikurang isetuju i(KS), iyaitu: 

    
 

 
            

    
 

 
            

 i       

persentase itidak isetuju i(TS), iyaitu: 

    
 

 
            

    
 

 
            

 i       
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Pernyataan ikedua idan iseterusnya idapat idihitung idengan imenggunakan irumus 

iyang isama. 

 

3. Interpretasi iData i 

a. Data iValidasi iMedia iLaboratorium iVirtual 

Pada itabel i4.1 ihasil ivalidasi idari i4 ivalidator idiantaranya i2 ivalidator 

imedia, i1 ivalidator imateri/isi, idan i1 ivalidator ikebahasaan. iDiperoleh idata 

ipersentase irata-rata iberikut iini: 

 

Tabel i4.5 iRata-Rata iHasil iValidasi iMedia iLaboratorium iVirtual 

No Validator Persentase Kriteria 

1 validator imedia 95% Sangat iLayak 

98% Sangat iLayak 

2 validator imateri/isi 96% Sangat iLayak 

3 validator ikebahasaan 98% Sangat iLayak 

Rata-rata iskor itotal 96,7% Sangat iLayak 

  

 Untuk ilebih ijelasnya ihasil ivalidasi idari iempat ivalidator imedia 

ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET ipada imateri igelombang idapat 

idilihat idari igrafik idi ibawah iini: 
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Gambar i4.1 iGrafik iValidasi iAhli iMedia 

 Berdasarkan itabel i4.4 ihasil ivalidasi idengan irata-rata i96,7% idinyatakan 

ilayak idigunakan idalam iproses ibelajar imengajar. iTingkat ihasil ivalidasi iyang 

idiperoleh idari ivalidator imedia iadalah i95% idan i98%, itingkat ivalidasi idari 

ivalidator iahli imateri/isi iadalah i98%, idang itingkat ivalidasi idari ivalidator ibahasa 

iadalah i96%. iOleh ikarena iitu, imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi 

iPhET isangat ilayak idigunakan. 

 

b. Data iPersentase iHasil iRespon iPeserta iDidik 

Berdasarkan iangket irespon ipeserta ididik iyang idiisi ioleh i5 iorang 

ipeserta ididik ikelas iXII iMIA1 iyang itelah imengoperasikan imedia ilaboratorium 

ivirtual iberbasis isimulasi iPhET isetiap ipernyataan idapat idilihat ipada i(lampiran), 

ihasil iperhitungan ikeseluruhan ijawaban ipeserta ididik idapat idilihat ipada itabel 

i4.5. 
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Tabel i4.6 iPersentase iHasil iRespon iPeserta iDidik i 

Skala iItem Hasil iPersentase 

Persentase iSangat iSetuju 49,3% 

Persentase iSetuju 44% 

Persentase iKurang iSetuju 6,67% 

Persentase iTidak iSetuju 0% 

   

 Untuk ilebih ijelasnya ihasil iangket irespon ipeserta ididik idapat idilihat idari 

igrafik idi ibawah iini: 

 

Gambar i4.2 iGrafik iiRespon Peserta Didik Terhadap Efektivitas Media 

Laboratorium Virtual 

 

B. Pembahasan 

1. Kelayakan IMedia PhET Simulation Menggunakan PPT Pada IMateri 

IGelombang Tali 

 

Metode ipenelitian idan ipengembangan iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini imenggunakan imodel ipenelitian iADDIE iyang isudah idilakukan idengan 

ibeberapa itahap. iPenelitian iini idilakukan imenggunakan isampel iberskala ikecil idi 
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iMAN i4 iAceh iBesar. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengembangkan imedia 

ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET. iAdapun iLangkah iyang iharus 

idilakukan ioleh ipeneliti iuntuk imembuat iproduk idan imenguji ikeefektifannya 

imeliputi ianalisis, iperancangan i(design), ipengembangan i(development), 

iimplementasi i(implementation), idan ievaluasi i(evaluation). iBerikut ipenjelasan 

idari iLangkah-langkah itersebut: 

Langkah ipertama iadalah iLangkah ianalisis. iLangkah ianalisis iini imeliputi 

iLangkah ianalisis ikebutuhan iuntuk imengetahui iberbagai iinformasi itentang 

ibahan iajar iyang isesuai idengan ikemampuan idan ikebutuhan ipeserta ididik. iPada 

iLangkah ianalisis, iobservasi iawal idilakukan idi iMAN i4 iAceh iBesar. iBahwa 

isekolah itersebut ibelum imemiliki ilaboratorium ifisika idan ipeserta ididik ibelum 

ipernah imengenal ialat-alat ilaboratorium ifisika. iPeserta ididik ijuga ibelum ipernah 

iberlatih idi ilaboratorium iriil iatau ivirtual. iOleh ikarena iitu iperlu iadanya imedia 

ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET iyang idapat imempermudah idan 

imeningkatkan ipemahaman ipeserta ididik. i 

Selama iini ipeserta ididik ihanya imenerima imateri idari iguru imata 

ipelajaran isaja, ipeserta ididik ijuga isering imengalami ikesulitan idalam imemahami 

imateri ifisika iyang iabstrak. iDengan iadanya ilaboratorium ivirtual ipeserta ididik 

iakan ilebih imudah imemahami imateri idan itidak imudah ibosan idalam iproses 

ibelajar imengajar. iAdanya imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET 

idapat imembantu ipeserta ididik imemahamai imateri igelombang idan ibanyak 

iinformasi iyang ididapatkan imelalui isimulasi iPhET. iBerdasarkan ihasil ianalisis 

ikebutuhan, ipeneliti iingin imengembangkan imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis 
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isimulasi iPhET iyang iakan imemudahkan isiswa idalam imemahami imateri 

isekaligus imerasa ilebih isenang idan itidak imembosankan. 

Langkah ikedua iadalah idesain iatau iperancangan. iHasil ianalisis iyang 

idiperoleh ikemudian idilanjutkan ipada itahap idesain. iPada ilangkah iini, 

imerupakan ilangkah idesain iatau ideskripsi iawal iuntuk imendapatkan imedia 

ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET idalam imata ipelajaran ifisika iyang 

iberkaitan idengan ikebutuhan ipeserta ididik. i 

Langkah iini idimulai idengan imemahami iisi isimulasi iPhET imateri 

igelombang. iDesain ipertama imedia ilaboratorium ivirtual idimulai idengan 

imembuat islide ipertama iyang imenarik iperhatian ipeserta ididik isaat 

imembukanya. iBerisi ijudul imedia, isimbol isimulasi iPhET idan ilogo iUniversitas. 

iUntuk imembuat idesainnya ilebih imenarik, ipeneliti imenambahkan igambar idan 

ihiasan ilainnya. 

Komponen iyang iterdapat idalam imedia ilaboratorium ivirtual idiantaranya 

iadalah ipetunjuk ipenggunaan imedia, imenu, iKI/KD, ipeta ikonsep, imateri, 

isimulasi iPhET idan iLKPD. i iPada ikomponen ipetunjuk ipeserta ididik iakan 

imenerima iinformasi itentang ipenggunaan imedia ilaboratorium ivirtual idan 

iinformasi ilainnya. 

Kemudian ipada ikomponen imenu ipeserta ididik idapat imengklik isatu iper 

isatu imenu iyang itersedia idan isecara iotomatis iakan idipindahkan ike islide iyang idi 

iklik. iPada islide iKI/KD ipeserta ididik iakan imendapatkan iinformasi itentang 

ikompetensi iyang idapat idiperoleh iselama imempelajari imateri. iPada islide ipeta 

ikonsep idan imateri ipeserta ididik idapat idengan imudah imemahami idan ilebih 
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ipaham itahapan ipembelajaran iuntuk ibelajar. iSelanjutnya idalam isimulasi iPhET 

ipeserta ididik iakan imendapatkan ikesempatan iuntuk imelakukan ipercobaan 

isecara imandiri idengan imudah ikarena itelah idibekali idengan ilangkah-langkah 

ipercobaan idan idilengkapi idengan iLKPD. 

Setelah idi idesain, idilanjutkan idengan ilangkah ipengembangan. iLangkah 

iini imerupakan ilangkah ipeneliti idalam imembuat imedia ilaboratorium ivirtual 

iberbasis isimulasi iPhET, ireferensi idikumpulkan iseperti imateri igelombang idan 

isimulasi iPhET imateri igelombang. iPerancangan imedia iini idibuat idengan 

imenggunakan ilaptop idi iaplikasi ipowerpoint imenggunakan itemplate iyang 

imenarik isehingga ipeserta ididik itertarik idan ibisa imemanfaatkan imedia iuntuk 

imelakukan iproses ipembelajaran. 

Media ilaboratorium ivirtual iyang isudah idibuat idan idikembangkan, iakan 

idi ivalidasi ioleh ivalidator imedia, imateri/isi idan ibahasa. iValidasi imedia 

idilakukan iuntuk imendapatkan ikomentar idan isaran iserta iuntuk imengetahui 

itentang ikualitas iproduk iatau imedia. iValidasi ijuga imeliputi ikelayakan ibahan 

iajar iyang idikembangkan idi iMAN i4 iAceh iBesar. 

Kemudian idata iyang idiperoleh idari ivalidator idianalisis iuntuk 

imendapatkan ikriteria ikelayakan iatau ikriteria ilain idari imedia iyang 

idikembangkan ioleh ipeneliti. iBerdasarkan ihasil iuji ikelayakan iyang idilakukan 

ioleh i4 ivalidator, iterlihat ibahwa imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi 

iPhET iditempatkan ike idalam ikategori iyang idapat idigunakan idengan irasio irata-

rata iyang idiperolah idari ikelompok ipenguji iyaitu, ivalidator iahli imedia idengan 
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itingkat ipersentase i95% idan i98%, ivalidator iahli imateri/isi idengan itingkat 

ipersentase i98% idan ivalidator iahli ikebahasaan idengan ipersentase i96%.   

Dalam penelitian ini tahapan ADDIE hanya sampai pada development. 

Pada tahap development di dapatkan data hasil validasi dari ahli media, ahli 

materi dan respon peserta didik terhadap efektivitas media laboratorium virtual. 

Sedangkan tahapan implementasi dan evaluasi tidak dapat dilakukan dalam kajian 

ini disebabkan oleh beberapa hal seperti materi ini sudah lewat dari pembelajaran, 

keterbatasan waktu untuk meneliti dan sekolah sudah libur. 

 

2. Respon IPeserta Didik Terhadap Kelayakan IMedia PhET Simulation 

Menggunakan PPT Pada IMateri IGelombang Tali 

 

Media ilaboratorium ivirtual iyang isudah dinyatakan layak oleh validator 

selanjutnya dilakukan uji efektivitas terhadap ipeserta ididik ikelas iXII iMIA1 

iMAN i4 Aceh iBesar. Ipeserta didik di minta untuk mengamati produk 

mengoperasikan produk dan memberikan tanggapan. Hasil irespon ipeserta ididik 

iterhadap imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET imenunjukkan 

ibahwa ipersentase iSangat iSetuju i(SS) i49,3%, iSetuju i(S) i44%, iKurang iSetuju 

i(KS) i6,67% idan iTidak iSetuju i(TS) i0%. 

iPenilaian imedia ijuga idapat idilihat idari itanggapan ipeserta ididik imelalui 

iangket iuntuk imelihat iapakah imedia ilaboratorium ivirtual iyang iberbasis isimulasi 

iPhET ilayak iuntuk idigunakan idi isekolah. iBerdasarkan ihasil itanggapan ipeserta 

ididik iterhadap imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET, imedia 

itersebut i“Sangat iLayak” iSehingga itidak idiperlukan irevisi iuntuk imedia idan 

itanggapan ipeserta ididik idengan ipersentase irata-rata i85,66%. 
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Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iN. iWulandari 

idan iR. iVebrianto, ipraktikum idengan imenggunakan ilaboratorium ivirtual 

imemberikan ikenyamanan ilebih ikepada ipeserta ididik iselama ipraktikum 

isehingga ilebih imudah ibagi ipeserta ididik iuntuk imemahami imateri idan imemiliki 

ikesan iyang ilebih idalam. iLaboratorium ivirtual idapat imenjadi imedia iuntuk 

imembantu iguru idalam imelakukan ipraktikum idisekolah
32

. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iDesi iRusnita, 

ibahwa imedia ipembelajaran idapat imenjadi ialternatif iuntuk imemudahkan 

ipenyampainan iinformasi idalam iproses ipembelajaran. iSalah isatunya iadalah 

ipenggunaan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi, iseperti imedia ipmbelajaran 

iberbasis ikomputer. iAlat ibantu isimulasi iPhET idapat imembantu ipeserta ididik 

iuntuk ilebih imemahami ikonsep ipada imateri iIPA idi isekolah
33

. 

Dari ikedua ipenelitian iyang idilakukan iberbeda ipada iaspek imateri idan 

imetode iyang iberbeda-beda idapat ikita itarik ikesimpulan ibahwa ipemanfaatan 

imedia ilaboratorium ivirtual iberbasis isimulasi iPhET iyang idihasilkan idengan 

ikategori ivalid idan irespon ipeserta ididik ijuga isangat ibaik. 

 

 

 

 

                                                           
32  N. Wulandari dan R. Vebrianto. Studi Literatur Pembelajaran Kimia Berbasis Masalah 

Ditinjau Dari Kemampuan Menggunakan Laboratorium Virtual. Seminar Nasional Teknologi 

Informasi, Komunikasi Dan Industry, 2579-5406. 2017. 

33  Desi Rusnita. Pemanfaatan Media Pembelajaran Simulasi Phet (Physics Education 

And Technology) Dalam Muatan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Bumi 

Raflesia. Tahun Ke-8, No. 2, Desember 2019. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang itelah idiuraikan idi iatas, 

imaka ipeneliti idapat imenyimpulkan ibahwa: 

1.  Kelayakan imedia isimulasi iPhET ipada imateri igelombang tali 

iberdasarkan ipenilaian idari ivalidator. iPersentase irata-rata ihasil iyang 

idiperoleh idari i4 ivalidator isebesar i96,7 idimana inilai itersebut 

itercantum ike idalam ikriteria isangat ilayak. 

2.  Hasil irespon ipeserta ididik iterhadap kelayakan imedia isimulasi iPhET 

ipada imateri igelombang imenunjukkan ibahwa ipeserta ididik isangat 

itertarik idenga imedia iyang itelah idirancang, ihal iini idapat idilihat idari 

ihasil irespon ipeserta ididik iyang idiperoleh inilai irata-rata isebesar 

i85,66%. 

 

B. Saran 

1. Dalam ipenelitian iini, imateri iyang idibahas iadalah igelombang. 

idiharapkan ikedepannya ipeneliti idapat imenggunakan imata ipelajaran 

ilain idan imembuat idesain iyang ilebih imenarik. 

2. Guru idapat imemanfaatkan imedia ilaboratorium ivitual iberbasis 

isimulasi iPhET ipada imateri igelombang iuntuk imembuat iprose ibelajar 
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imengajar imenjadi imenyenangkan idan imendapatkan ipengalaman ibaru 

ibaru. 

3. Kepada peneliti lanjut diharapkan mampu menerapkan tahapan ADDIE 

secara lengkap. 
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